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ABSTRACT
Alat tanam merupakan suatu alat yang digunakan untuk menempatkan benih tanaman yaitu biji-bijian, bibit, batang atau sebagian
tubuh tanaman lain diatas atau dibawah permukaan tanah. Penanaman biji-bijian dengan menggunakan alat tanam betujuan untuk
mempersingkat waktu tanam, menghemat waktu kerja, menghemat benih, mendapatkan pla tanam dan distribusi benih yang
seragam.
		Tugal yang didesain memiliki fungsi untuk mempercepat proses penanaman pada lahan jagung dan mempermudah serta tidak
memakan waktu yang lama dengan tenaga yang digunakan ralatif singkat. Tugal ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan
perkebunan yaitu keterbatasan waktu dan tenaga yang selama ini menjadi hambatan dalam budidaya jagung. Cara kerja tugal
penanam jagung semi  mekanis menggunakan pegas pada saat  mata tugal  masuk ke dalam tanah. Pengatur pengeluaran benih
tertekan  keatas oleh permukaan tanah. Kemudian mendorong tangkai pegas,  sehingga  lubang  benih  terbuka  dan  benih  pun 
terjatuh  ke  bawah yang dibuat oleh mata tugal. Selanjutnya pada saat tugal diangkat dari permukaan tanah, tugal kembali pada
posisi semula karena kerja dari pegas.
Pengujian kapasitas kerja tugal semi mekanis ditentukan dengan kecepatan penanaman. Pada pengujian ini untuk jarak benih
perbaris menggunakan jarak yang umum digunakan yaitu 50 cm. Pengambilan data kecepatan kerja alat dilakukan sebanyak 3 kali
pengulangan pada jarak 17 meter. Dengan asumsi sepanjang 17 meter bila jarak antar benih tiap baris 50 cm maka sebanyak 36
lubang tanam. Dari hasil perhitungan kapasitas kerja tugal penanam ini yaitu 0,02 ha/jam. 
Hasil kedalaman tanam pada pengulangan ke 1 kedalaman tanam benih rata-rata jatuh pada lubang tanam adalah 4,08 cm. Pada
pengulangan ke 2 kedalaman tanam benih rata-rata jatuh pada lubang tanam adalah 3,94 cm. Sedangkan pada pengulangan ke 3
kedalaman tanam benih rata-rata jatuh pada lubang tanam adalah 4,05 cm.
